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EVALUASI PENGENDALIAN WAKTU DAN BIAYA DENGAN MENGGUNAKAN 





Keberhasilan dalam proses penyelesaian proyek harus berpegang pada 3 parameter yaitu sesuai dengan 
spesifikasi yang ditetapkan, sesuai waktu dan biaya yang ditetapkan. Untuk mencapai pembangunan yang 
berbobot dan ideal diperlukan manajemen yang tersusun dengan baik agar proyek dapat selesai tepat 
waktu dan sesuai jadwal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis waktu yang paling efektif dan efisien, 
serta probabilitas penyelesaian Proyek Pembangunan Gedung Ruang Kuliah IAIN Pontianak, Kalimantan 
Barat dan membandingkan antara pelaksanaan di lapangan dengan perhitungan menggunakan metode 
PERT (Project Evaluation Review Technique). 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, jenis data yang diperoleh tidak hanya dikumpulkan dan 
disusun tetapi meliputi analisa terhadap data tersebut. Data yang diperoleh meliputi data proyek dan data 
wawancara. Metode analisis yang digunakan adalah metode PERT (Project Evaluation Review Technique) 
dengan alasan bahwa tingkat ketidakpastian sangat besar dan perencanaan waktu jauh lebih penting 
daripada perencanaan biaya. 
Metode PERT digunakan untuk memperoleh analisa waktu dan biaya yang efektif dan efisien dengan 
menggunakan teknik diagram PERT. Hasil yang diperoleh dari Tugas Akhir ini berupa Trial and Error I 
dengan waktu crashing 66 hari dari waktu normal 77 hari mempunyai waktu kritis 57 hari dengan 
menghasilkan biaya kritis  Rp13,668,720,557.68 dengan probabilitas selesainya proyek lebih cepat 11 hari 
dari waktu kritis sebesar 76,11%, sedangkan Trial and Error II dengan waktu crashing 63 hari lebih cepat 14 
hari dari waktu normal mempunyai waktu kritis 57 hari dengan menghasilkan biaya kritis 
Rp21,234,955,108.36 dengan probablitias selesainya proyek lebih cepat 6 hari dari waktu kritis sebesar 
73,89% dan Trial and Error III dengan waktu 84 hari diperlambat 7 hari dari jadwal mempunyai waktu 
kritis 82 hari dengan menghasilkan biaya kritis sebesar Rp24,547,837,367.39  dan biaya denda sebesar 
Rp166,095,363.74 dengan probabilitas selesainya proyek lebih lambat 2 hari dari waktu kritis sebesar 
56,36 %. 
 
Kata Kunci: crashing, teknik diagram PERT, waktu kritis, biaya kritis, trial and error. 
 
 















CONTROLLING EVALUATION OF TIME AND COSTS BY USING PERT METHOD ON 
PROJECT OF PONTIANAK CITY IAIN LECTURE HALL CONSTRUCTION 
 
         ABSTRACTION 
 
Success in the process of project completion should be kept in 3 constraint, there are: in 
accordance with determined specifications, according to the specified time, and according to the specified 
cost. To achieve substantial and ideal construction then needed a good structured management so that 
projects can be completed on time and on schedule. This research aimed to analyze the time which is most 
effective and efficient, also the completion probability project of Pontianak IAIN Lecture Hall Building 
construction, Kalimantan Barat and compare between implementation in the field with calculation using 
PERT method (Project Evaluation Review Technique). 
This research is included quantitative research, the type of data that obtained is not only collected 
and arranged but also data analysis. The data obtained by conducting interviews and project data. Analysis 
methods which used is PERT (Project Evaluation Review Technique) method by the reason that the level of 
uncertainty is enormous and time schedule planning is more important than costs planning. 
 PERT method is used to obtain time analysis, effective and efficient cost using PERT diagram. 
The results that is obtained from this final assignment in the form of Trial and Error I with 66 days of 
crashing time from normal day which is 77 days and have a critical time of 57 days with generating critical 
cost of Rp 13,668,720,557.68 with the successful probability 11 days faster from critical time is 76,11%, 
whereas Trial and Error II with 63 days of crashing time 14 days faster from normal day has a critical 57 
days by generating critical cost of Rp 21,234,955,108.36 with the successful probability 6 days faster from 
critical time is 73,89% and Trial and Error III in the its execution late 7 days of schedules have critical time 
82 days with generating critical cost of Rp 24,547,837,367.39 and fine penalty cost of  Rp 166,095,363.74 
with the successful probability 2 days slower from crotical time is 56,36%. 
 











Proyek dapat diartikan sebagai kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas dan 
mengalokasikan sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk menghasilkan produk atau 
deliverable yang kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas (Soeharto, 1999). Semakin maju 
peradaban manusia, semakin besar dan kompleks proyek yang dikerjakan dengan melibatkan 
penggunaan bahan-bahan (material), tenaga kerja, dan teknologi yang makin canggih. Proyek 
pada umumnya memiliki batas waktu (deadline), artinya proyek harus diselesaikan sebelum atau 
tepat pada waktu yang telah ditentukan. Berkaitan dengan masalah proyek ini maka keberhasilan 
pelaksanaan sebuah proyek tepat pada waktunya merupakan tujuan yang penting baik bagi 
pemilik proyek maupun kontraktor.  
Untuk mencapai pembangunan yang berbobot dan ideal maka diperlukan manajemen yang 
tersusun dengan baik agar proyek dapat selesai tepat waktu dan sesuai dengan jadwal. Selain 
penjadwalan yang telah terorganisir dengan baik yang menjadi tolak ukur keberhasilan pada 
proyek konstruksi, pengendalian juga mempunyai peranan penting dalam meminimalisasi 
penyimpangan yang dapat terjadi selama proyek berlangsung seperti terjadinya keterlambatan 
proyek yang tidak sesuai dengan rencana awal. Beberapa metode pengendalian proyek yang 
biasa digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan yaitu jaringan kerja (network diagram) 
(Soemantri, 2005). 
Untuk mempercepat atau mempersingkat tingkat kemajuan proyek diperlukan suatu upaya 
percepatan durasi proyek walaupun akan diikuti meningkatnya biaya proyek. Dari penelitian 
sebelumnya yaitu Purwanti (2013) Berdasarkan analisis Network Planning dengan menggunakan 
metode PERT didapatkan efektivitas waktu penyelesaian proyek namun tidak ada perbedaan 
biaya. Dimana waktu normal penyelesaian proyek adalah selama 412 hari dengan biaya sebesar 
Rp. 253.146.569.000,00 sedangkan dengan menggunakan metode PERT proyek dapat 
diselesaikan selama 402 hari dengan biaya yang sama yaitu sebesar Rp. 253.146.569.000,00. 
Dengan menggunakan metode PERT, dihasilkan probabilitas sebesar 79,67% dalam 
menyelesaikan proyek pembangunan jalan tol Gempol – Pandaan jika waktu pengerjaan proyek 
selama 412 hari atau jika proyek tidak menggunakan analisis PERT sedangkan penelitian 
sebelumnya yang mengambil metode yang sama yaitu Efendi (2014) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penyelesaian proyek membutuhkan total biaya (Incremental Cost) sebesar 
Rp. 668.577.784,79 selisih dari biaya percepatan (crashing) Rp 5.006.845.343,49 dengan biaya 
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sebesar Rp. 5.269.677.376,93 (terjadi peningkatan 12%) namun dapat mempercepat waktu 2 
minggu dari waktu normal 168 hari menjadi 154 hari. 
Oleh karena itu diperlukan analisa pengendalian waktu dan biaya dalam menyelesaikan proyek 
konstruksi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis waktu yang paling efektif dan 
efisien, serta probabilitas penyelesaian Proyek Pembangunan Gedung Ruang Kuliah IAIN 
Pontianak, Kalimantan Barat dan membandingkan antara pelaksanaan di lapangan dengan 
perhitungan menggunakan metode PERT (Project Evaluation Review Tehnique). 
 
2. METODE 
Dalam penelitian ini, pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan pada bulan ke 8, minggu 
kedua di bulan Agustus yang menyebabkan pelaksanaan proyek harus melakukan penambahan 
waktu dan biaya. Setelah penulis analisa dari minggu ke 10 sejak dimulainya keterlambatan 
hingga selesai nya jadwal terdapat banyak jalur kritis yang panjang maka dari itu penulis 
melakukan crashing (percepatan pelaksanaan) dari minggu ke 20 hingga minggu ke 30 dengan 
metode PERT. Metode PERT ini dipilih karena penulis ingin mengevaluasi waktu dan biaya 
pelaksanaan proyek agar dapat selesai secara efektif dan efisien. 
Jenis penelitian ini termasuk action research dimana peneliti mendekskripsikan, 
menginteprestasi, dan menjelaskan suatu situasi dengan melakukan perubahan dengan tujuan 
perbaikan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data tersebut diperoleh dengan menggunakan wawancara dan studi pustaka. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode PERT dengan alasan bahwa tingkat ketidakpastian sangat 
besar dan perencanaan waktu lebih penting daripada perencanaan biaya. 
Tahapan penelitian merupakan urutan langkah-langkah yang disusun secara sistematis dan logis 
berdasarkan dasar teori yang sudah ada untuk mencapai tujuan suatu objek permasalahan, agar 
dalam proses penyusunannya menjadi lebih mudah. Tahapan penyusunan yang penulis lakukan 
yaitu tahap I dengan dilakukannya studi pustaka terlebih dahulu, kemudian tahap II penulis 
melakukan pengumpulan data berupa data proyek dan data wawancara, tahap III menghitung dan 
menganalisis performance pelaksanaan proyek, pada tahap IV penulis membuat beberapa 
network diagram dengan menggunakan metode PERT serta menghitung ulang biaya project 
kemudian pada tahap V dipilih alternatif yang paling efisien dan yang terakhir pada tahap VI 
melakukan pembahasan dan kesimpulan. 
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Membuat beberapa network diagram dengan 
menggunakan metode PERT dan menghitung 
ulang biaya 
 
Melakukan pemilihan alternatif yang paling 
efisien setelah menggunakan metode PERT 
 
Tahapan-tahapan metodologi diatas dapat dilihat pada gambar bagan tahapan penelitian 
dibawah ini: 
































Upah pekerja,  
Pengumpulan Data Sekunder: 











3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Analisa BCWP & BCWS 
Evaluasi pelaksanaan proyek dilakukan dengan harapan mampu mengerti keadaan pelaksanaan 
proyek, yaitu: 
1. Kemajuan fisik actual dihitung berdasarkan anggaran yang dialokasikan (BCWP) 
BCWP = %bobot pekerjaan aktual x total RAB 
2. Perencanaan dasar dan anggaran yang mengaitkan jadwal dengan biaya (BCWS) 
BCWS = %bobot pekerjaan rencana x total RAB  
 
 
 Gambar 3.1 Grafik Hubungan BCWS dan BCWP 
Dengan menggunakan indicator tersebut, yaitu BCWS dan BCWP dapat diketahui kondisi 
pelaksanaan proyek yaitu BCWS ≤ BCWP, artinya pekerjaan diselesaikan dengan anggaran yang 
disediakan dengan waktu pelaksanaan yang mengalami keterlambatan mulai pada minggu ke 10 
hingga minggu ke 30, dimana seharusnya proyek tersebut selesai. 
b. Analisa Varian Jadwal 
Dengan analisa ini diharapkan bisa mengerti penyimpangan waktu yang terjadi dalam 
pelaksanaan pekerjaan (SV) terhadap waktu rencana yang telah ditetapkan, yang dirumuskan: 




    Gambar 3.2 Grafik Hubungan SV dan Jadwal Pelaksanaan 
Dari grafik varian jadwal (SV) diatas diketahui terjadi penyimpangan waktu pelaksanaan yang 
berupa keterlambatan pelaksanaan pekerjaan. Keterlambatan terjadi pada minggu ke 10 hingga 
minggu ke 30 tidak terjadi peningkatan pelaksaan pekerjaan. 
c. Analisa Kinerja Pelaksanaan 
Analisa ini dilakukan untuk mengerti penyimpangan kinerja rencana pelaksanaan proyek SPI, 
yang dirumuskan: 
SPI = BCWP/BCWS 
 
 Gambar 3.3 Grafik Hubungan SPI dengan Jadwal Pelaksanaan 
Sesuai dengan grafik indek kinerja diatas, masuk ke minggu ke 6 mengalami keterlambatan 
pekerjaan pada penyelesaian pekerjaan struktur pondasi dan beton hingga pelaksanaan pekerjaan 
pada jadwal peningkatan pekerjaan tidak terjadi. Peningkatan pekerjaan yang sesuai dengan 




d. Penjadwalan Ulang dengan metode PERT. 
Ada beberapa penyebab mengapa proyek harus di reschedule atau mengalami keterlambatan 
diantaranya pengiriman material yang sering terlambat,  masalah sosial/tetangga, masalah 
keuangan yang tidak lancar, kekurangan tenaga kerja, spesifikasi material yang belum 
diputuskan oleh perencana dan owner, dan sebagainya. Di sini yang menarik adalah sepesifikasi 
material yang belum diputuskan oleh perencana. Pada sistem swakelola terkadang banyak sekali 
material-material arsitektural/interior yang belum diputuskan oleh owner. Biasanya owner 
menganggap material bisa diputuskan saat proyek sudah berjalan namun justru akan 
mengganggu proses pelaksanaan sehingga terjadi keterlambatan proyek yang harus di reschedule 
lagi. 
Tidak semua proyek yang mengalami keterlambatan harus direchedule. Hanya proyek-proyek 
tertentu yang memiliki ciri-ciri harus direchedule yang akan dijadwalkan ulang. Berikut ciri-ciri 
proyek yang harus di reschedule. 
1. Proyek mengalami minus pekerjaan hingga lebih dari 10% sehingga tidak mungkin lagi 
mengejar progres pekerjaan hingga mempunyai deviasi plus.  
2. Terjadi keterlambata material-material besar yang mempunyai nilai anggaran tinggi.  
3. Progress realisasi tiap minggunya hanya kurang dari 1/4 progres rencana.  
4. Perubahan spesifikasi material besar dan desain bangunan secara mendadak. Perubahan 
spesifikasi material akan berakibat pada kemunduran proyek karena untuk mencari 
vendor baru memerlukan waktu lama lagi. 
5. Terjadi kecurangan dalam manajemen proyek. Misalkan adanya oknum staf proyek yang 
menyalahgunakan uang ratusan juta yang akan digunakan untuk pelaksanaan proyek 
sehingga terjadi kendala dalam pembiayaan. 










A. Trial and Error I 
Trial and Error I ini dilaksanakan selama waktu 10 minggu dengan menambah jam lembur 
sebanyak 2 jam. 
Tabel V.5 Reschedulling Trial and Error I 
 
     
 
Lintasan Kritis Trial and Error I adalah A-G-N-H-K-I-M = 77 hari waktu kritis. 
 Gambar V.1 Network Diagram Trial and Error I 
 
 
Volume Sisa Biaya Sisa Bobot Sisa
(Rp) % M20 M21 M22 M23 M24 M25 M23 M27 M28 M29 M30
DIVISI 2. STRUKTUR BETON
2.2 Kolom M3 676.94 9,494,841,372                           0.769 0.3845 0.3845
2.3 Balok M3 1908.33 15,370,598,681                         1.245 0.623 0.622
2.5 Pelat Lantai M3 34546.85 329,468,617,333                       26.692 8.8973 8.8973 8.8973
2.6 Ring Balok M3 73.88 297,532,353                              0.024 0.027
2.7 Struktur Tangga M3 1757.35 10,586,275,653                         0.858 0.429 0.429
2.8 Kolom dan Balok Praktis M3 468.98 29,387,313                                0.002 0.002
DIVISI 3. PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN 9232.22 2,134,095,093                           0.173 0.0216 0.0216 0.0216 0.0216 0.0216 0.0216
DIVISI 4. PEKERJAAN LANGIT-LANGIT 2664.55 582,741,775                              0.047 0.016 0.016 0.016
DIVISI 5. PEKERJAAN PELAPIS LANTAI DAN DINDING 932.66 1,404,929,804                           0.114 0.072 0.072 0.072 0.072
DIVISI 6. PEKERJAAN PINTU, JENDELA DAN VENTILASI 6.00 400,184,400                              0.032 0.016 0.016
DIVISI 7. PEKERJAAN PENGECETAN 8842.52 1,618,413,674                           0.131 0.0327 0.0654 0.0327
DIVISI 8. PEKERJAAN ATAP
8.1 Pekerjaan Atap Lantai 1 M2 1178.55 1,076,183,129                           0.087 0.087
8.2 Pekerjaan Atap Bangunan Utama M2 2181.95 4,460,336,663                           0.361 0.1805 0.1805
DIVISI 9. PEKERJAAN SANITASI 28.00 120,480,856                              0.010 0.01
DIVISI 10. PEKERJAAN ELEKTRIKAL 763.00                 710,624,440,462                       57.571 6.396 6.396 6.396 6.396 10.396 5.39 5.39 5.39 5.42
DIVISI 11. PEKERJAAN MEKANIKAL 324.72                 144,894,550,617                       11.739 1.956 1.956 1.956 1.956 1.956 0.956
TOTAL 1,234,342,912,480                    100.00 0.9575 1.6016 16.1079 15.4589 15.7264 8.7488 12.615 7.6267 7.562 7.562 6.459
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A = Pekerjaan Kolom     14 hari 
B = Pekerjaan Balok     14 hari 
C = Pekerjaan Pelat Lantai    21 hari 
D = Pekerjaan Ring Balok    7 hari 
E = Pekerjaan Struktur Tangga   14 hari 
F = Pekerjaan Kolom & Balok Praktis  7 hari 
G = Pekerjaan Pasangan & Plesteran   42 hari 
H = Pekerjaan Langit langit    28 hari 
I = Pekerjaan Pelapis Lantai & Dinding   14 hari 
J = Pekerjaan Pintu Ventilasi Jendela   14 hari 
K = Pekerjaan Pengecetan    21 hari 
L = Pekerjaan Atap     14 hari 
M = Pekerjaan Sanitasi    7 hari 
N = Pekerjaan Elektrikal     63 hari 
O = Pekerjaan Mekanikal    42 hari  
 




Nama (D) (ES) (EF) (LS) (LF)
E 0 0 14 0 14
A 0 0 14 0 14
A-B 14 7 21 7 21
A-G 28 7 35 7 35
B-C 14 14 35 35 56
B-D 14 14 21 14 21
C-F 7 36 43 36 43
G-N 63 14 77 14 77
H-K 21 35 63 35 63
L-K 21 35 63 35 63
L-O 42 35 77 35 77
K-J 63 7 70 22 36
J-I 28 42 56 42 56
M-I 7 49 77 49 77
N-H 21 28 49 28 49
N-L 14 28 42 28 42
O-L 42 28 42 28 42
Paling Awal Paling Akhir
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Tabel 3.5. Incremental Cost Trial and Error I 
 
Total durasi waktu semua pekerjaan pada Trial and Error I dilaksanakan selama 66 Hari 
setelah dilakukan crashing dari waktu normal 77 hari dengan lintasan kritis yaitu kegiatan 
yang tidak boleh ditunda pengerjaannya, pada Trial and Error I ini lintasan kritisnya adalah 
A-B-C-D-F-G-H-L-I dengan waktu kritisnya adalah 57 hari. Biaya kritis akibat crashing  
pada lintasan kritis, pada Trial and Error I ini biaya kritisnya adalah sebesar 










B. Trial and Error II 
Rescheduling dilakukan selama 8 minggu dengan menambah personil dengan menambah 
jam lembur sebanyak 3 jam. 
 
Tabel 3.6. Rescheduling Trial and Error II 
 
      
 
Gambar 3.5 Network Diagram Trial and Error II 
Lintasan Kritis Trial and Error I adalah A-B-C-D-F-G-H-K-I = 63 hari waktu kritis. 
A = Pekerjaan Kolom     14 hari 
B = Pekerjaan Balok     14 hari 
C = Pekerjaan Pelat Lantai    28 hari 
D = Pekerjaan Ring Balok    7 hari 
E = Pekerjaan Struktur Tangga   14 hari 
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F = Pekerjaan Kolom & Balok Praktis  7 hari 
G = Pekerjaan Pasangan & Plesteran   28 hari 
H = Pekerjaan Langit langit    14 hari 
I = Pekerjaan Pelapis Lantai & Dinding   14 hari 
J = Pekerjaan Pintu Ventilasi Jendela   14 hari 
K = Pekerjaan Pengecetan    28 hari 
L = Pekerjaan Atap     14 hari 
M = Pekerjaan Sanitasi    7 hari 
N = Pekerjaan Elektrikal     49 hari 
O = Pekerjaan Mekanikal    28 hari    
Tabel V.1Hubungan Logika Kegiatan  Trial and Error II 
 









Nama (D) (ES) (EF) (LS) (LF)
A-B 14 7 21 7 21
A-E 14 7 21 7 21
B-C 21 14 28 14 42
C-D 7 21 28 21 28
C-N 49 14 63 0 49
D-F 7 21 28 21 28
E-N 49 14 63 0 49
F-G 28 28 56 28 56
G-H 14 35 49 35 49
G-J 14 42 56 28 42
H-K 28 35 63 35 63
H-L 14 42 56 42 56
J-K 28 35 63 35 63
L-I 14 49 63 49 63
N-O 28 35 63 21 49
O-M 7 21 28 28 35
M-H 14 35 49 35 49
Paling Awal Paling Akhir
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Total durasi waktu semua pekerjaan pada Trial and Error I dilaksanakan selama 63 Hari setelah 
dilakukan percepatan waktu dengan lintasan kritis, kegiatan yang tidak boleh ditunda 
pengerjaannya, pada Trial and Error I ini lintasan kritisnya adalah A-B-C-D-F-G-H-K-I dengan 
waktu kritisnya adalah 57 hari dan biaya kritis akibat crashing pada lintasan kritis, pada Trial 
and Error II ini biaya kritisnya adalah sebesar Rp21,234,955,108.36 dengan peningkatan biaya 
14% dan menghasilkan probablitas sebesar 73,89% dalam penyelesaian pelaksanaan proyek 
pada Trial and Error II. 
 
C. Trial and Error III 
Rescheduling ini dilaksanakan selama waktu 12 minggu dengan menambah jam lembur 
sebanyak 2 jam. 













Gambar 3.6 Network Diagram Trial and Error III 
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Lintasan Kritis Trial and Error I adalah A-B-E-C-F-G-L-H-O-I-M-K-J = 84 hari waktu kritis 
A = Pekerjaan Kolom     14 hari 
B = Pekerjaan Balok     14 hari 
C = Pekerjaan Pelat Lantai    28 hari 
D = Pekerjaan Ring Balok    7 hari 
E = Pekerjaan Struktur Tangga   14 hari 
F = Pekerjaan Kolom & Balok Praktis  7 hari 
G = Pekerjaan Pasangan & Plesteran   28 hari 
H = Pekerjaan Langit langit    14 hari 
I = Pekerjaan Pelapis Lantai & Dinding   14 hari 
J = Pekerjaan Pintu Ventilasi Jendela   21 hari 
K = Pekerjaan Pengecetan    21 hari 
L = Pekerjaan Atap     14 hari 
M = Pekerjaan Sanitasi    7 hari 
N = Pekerjaan Elektrikal     49 hari 
O = Pekerjaan Mekanikal    35 hari  
 





Nama (D) (ES) (EF) (LS) (LF)
A-B 14 7 21 7 21
B-E 7 14 21 14 21
E-C 28 21 49 21 49
E-D 7 21 28 21 28
C-F 7 28 35 28 35
D-F 7 28 35 28 35
F-G 28 35 63 35 63
G-L 14 42 56 42 56
G-N 49 35 84 35 84
L-H 14 49 63 49 63
N-H 14 49 63 49 63
H-O 35 49 84 49 84
O-I 14 56 70 56 70
I-M 7 56 63 56 63
M-K 21 63 84 63 84
K-J 21 63 84 63 84
Paling Awal Paling Akhir
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Total durasi waktu semua pekerjaan pada Trial and Error I dilaksanakan selama 84 Hari setelah 
waktu diperlambat 7 hari dengan lintasan kritis, kegiatan yang tidak boleh ditunda 
pengerjaannya, pada Trial and Error III ini lintasan kritisnya adalah A-B-E-C-F-G-L-H-O-I-M-
K-J dengan waktu kritisnya adalah 82 hari dan biaya kritis akibat crashing pada Trial and Error 
III ini biaya kritisnya adalah sebesar Rp24,547,837,367.39 dengan peningkatan biaya 13% dan 
denda Rp166,095,363.74 dan menghasilkan probabilitas sebesar 56,36% dalam penyelesaian 
pelaksanaan proyek pada Trial and Error III. 
 4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Trial and Error I 
Dengan melakukan Performance dan rescheduling didapat hasil biaya normal sebesar 
Rp23,727,909,106.08 dengan waktu crashing 66 hari dengan membuat Network Diagram 
didapat hasil waktu kritis 57 hari dengan lintasan kritis A-G-N-H-K-I-M dan biaya kritis sebesar 
Rp9,999,158,618.25 serta Incremental Cost  sebesar Rp2,989,928,802.75 dengan peningkatan 
biaya sebesar 13% 
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2. Trial and Error II 
Dengan melakukan Performance dan rescheduling didapat hasil biaya normal sebesar 
Rp23,727,909,106.08 dengan waktu yang dipercepat 14 hari dengan membuat Network Diagram 
didapat hasil waktu kritis 63 hari dengan lintasan kritis A-B-C-D-F-G-H-K-I dan biaya kritis 
sebesar Rp21,234,955,108.36 serta Incremental Cost sebesar Rp3,403,623,233.50 
3. Trial and Error III 
Dengan melakukan Performance dan rescheduling didapat hasil biaya normal sebesar 
Rp23,727,909,106.08 dengan waktu yang diperlambat 7 hari menjadi 84 hari dengan membuat 
Network Diagram didapat hasil waktu kritis 82 hari dengan lintasan kritis A-B-E-C-F-G-L-H-O-
I-M-K-J dan biaya kritis sebesar Rp24,547,837,367.39 serta Incremental Cost sebesar 
Rp3,239,079,747.50 
Berdasarkan evaluasi pelaksanaan yang dilihat dari segi waktu, Proyek Pembangunan Gedung 
Ruang Kuliah IAIN mengalami keterlambatan pelaksanaan saat progress pekerjaan 20% yaitu 
pada minggu ke 10 dan memerlukan tinjauan ulang berupa rescheduling dan melalui beberapa 
pertimbangan maka Trial and Error II yang dipilih menjadi alternatif yang efisien karena 
memiliki tingkat probabiltias yang efektif dan waktu percepatan yang lebih efisien dengan 
peningkatan biaya 14% dari nilai kontrak awal. 
4.2 Saran 
Agar terhindar dari biaya pinalti (denda) sebaiknya desain waktu tidak melebihi waktu 
pelaksanaan yang sudah disepakati bersama. Alangkah baiknya jika kampus memberikan 
pengetahuan dasar untuk menggunakan software. Penjadwalan secara probabilistik akan lebih 
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